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Abstract 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of the inquiry 
learning model on the learning outcomes of basketball shooting in the class X 
SMA PGRI 1 pontianak students. This research method used an experimental 
method with a quasy experiment research design that was a non equivalent 
control group design. The population in this study were class X students with 
70 people. Sampling using non probability sampling techniques in the form of 
saturated sampling. Data analysis using t-test. The results showed the value of 
the initial test (pretest) was the lowest value of 27 and the highest score of 81 
with the average score of 49.88, while the final test score (posttest) was 
obtained by the lowest score of 45 and score 100 with an average value of 
78.54 can be seen an increase with a difference in the average value of 28.66 
with a percentage of 57.46%. Based on the results above, it showed that the 
inquiry learning model was very effective on the learning outcomes of 
basketball shooting in class X SMA PGRI 1 Pontianak students. 
Keywords: Basketball, Model of Inquiry Learning, Shooting 
PENDAHULUAN 
Bola basket adalah salah satu 
cabang olahraga yang tercantum dalam 
kurikulum pada jenjang pendidikan 
Sekolah Menengah Atas (SMA). dalam 
proses belajar mengajar pendidikan 
jasmani terdapat pembelajaran teknik 
dasar permainan bola basket, adapun 
salah satu materi yang diajarkan adalah 
teknik dasar shooting. 
Kemampuan peserta didik berbeda-
beda dalam melakukan teknik shooting 
sehingga setiap siswa masih banyak 
yang belum memahami dan menguasai 
teknik shooting, untuk dapat melakukan 
teknik shooting secara benar terlebih 
dahulu siswa harus mengetahui dasar-
dasar untuk melakukan teknik shooting 
tersebut agar dapat berhasil dalam 
melakukannya. Keberhasilan suatu 
pembelajaran sangat berpengaruh 
terhadap berlangsungnnya proses 
pembelajaran. Model pembelajaran 
inquiry dirumuskan sebagai model 
pembelajaran yang  memberikan ruang 
kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajar mereka. 
Alasan penulis memilih untuk 
meneliti pembelajaran shooting bola 
basket karena penulis ingin mengetahui 
keefektifan model pembelajaran  inkuiri 
terhadap hasil belajar shooting bola 
basket pada peserta didik SMA PGRI 1 
Pontianak. Berdasarkan pengamatan 
peneliti ketika Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) peneliti mendapatkan 
suatu masalah tentang metode 
pembelajaran yang digunakan oleh 
tenaga pengajar pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung yaitu hampir 
setiap proses pembelajaran, pengajar 
hanya menggunakan metode ceramah 
sehingga peserta didik merasa jenuh dan 
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bosan dengan materi yang diajarkan, 
maka dari itu penulis ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas 
Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap 
Hasil Belajar Shooting Basket Peserta 
Didik Sma Pgri 1 Pontianak”. 
Menurut Sorby Sutikno, (2013:31) 
“Pembelajaran adalah segala usaha yang 
dilakukan oleh guru (pendidik) agar 
terjadi proses belajar pada diri siswa” . 
Miftahul Huda (2013:2) juga 
mengemukakan bahwa pembelajaran 
dapat dikatakan sebagai hasil memori, 
kognisi, dan metakognisi yang 
berpengaruh terhadap pemahaman, 
selain itu Dini Rosdiani (2013:73) juga 
mengemukakan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. 
Menurut (Metzler, 2000:314) 
Model inkuiri secara kuat didasarkan 
pada domain kognitif, bahkan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. Siswa 
didorong ke dalam beberapa tingkat 
pemikiran oleh masalah yang diberikan 
oleh guru, memecahkan masalah 
kognitif dan kemudian membentuk 
jawaban gerakkan. Biasanya, perioritas 
untuk model inkuiri adalah: perioritas 
pertama (pembelajaran kognitif), 
perioritas kedua (pembelajaran 
pikomotor) dan perioritas ketiga 
(pembelajaran afektif). Banyak guru 
yang menggunakan pembelajaran inkuiri 
yang menempatkan pembelajaran 
afektik menjelang pembelajaran 
psikomotor untuk meningkatkan 
kesadaran diri, eksplorasi, kreativitas 
dan rasa percaya diri. Domain kognitif 
selalu diberikan perioritas tertinggi, 
tetapi setelah itu guru ingin membantu 
siswa untuk lebih baik pada domain 
gerak dan mengembangkan pola-pola 
gerakkan agar lebih terampil.  
Menurut Bagoes Adam Setyo Budi 
dan Junaidi Budi Prihanto (2014:613) 
Bola basket adalah olahraga tim atau 
kelompok yang digunakan oleh 12 orang 
untuk masing-masing tim dimana 5 
orang bermain sebagai pemain inti dan 7 
orang pemain cadangan. Menurut 
Bagoes Adam Setyo Budi dan Junaidi 
Budi Prihanto (2014:613) shooting 
adalah usaha yang dilakukan oleh 
seorang pemain untuk memasukkan bola 
ke dalam keranjang lawan dengan tujuan 
memperoleh angka atau skor sebanyak-
banyaknya. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kuantitatif, disebut 
metode kuantitatif karena data penelitian 
berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik, (Sugiyono, 
2011:13). Adapun bentuk penelitian 
yang dilaksanakan merupakan penelitian 
eksperimen semu atau Quasi 
Experimental Design dengan 
menggunakan Nonequivalent control 
group Design, pada desain ini kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol 
tidak dapat dipilih secara random 
(Sugiyono, 2011:116).  Dimana dalam 
desain ini dipilih dua kelompok/kelas 
yang masing-masing diberi pretest dan 
postest. Bentuk rancangan quasi 
exsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent 
Control Group Design dengan pola 
sebagai berikut:
Tabel 1. (Desain Penelitian Nonequivalent control group Design) 
Sumber: Sugiyono (2011:116) 
 
 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
O3 - O4 
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Keterangan: 
01 = Nilai pretest kelas eksperimen 
03 = Nilai pretest kelas kontrol 
X  = Perlakuan  
02 = Nilai posttest kelas eksperimen  
04 = Nilai posttest kelas kontrol 
Menurut Sugiyono (2011:117) 
populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 
X SMA PGRI 1 Pontianak yang 
berjumlah 70 peserta didik dimana 35 
peserta didik adalah kelas XA dan 35 
peserta didik adalah kelas XB, dan 
terdiri dari 27 siswa laki-laki dan 43 
siswi perempuan. 
Menurut Sugiyono (2011:118) 
sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik  non probability sampling dalam 
bentuk Sampling jenuh, merupakan 
teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi dipilih sebagai sampel 
(Nanang Martono, 2011:79). Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah 70 
peserta didik yang terdiri dari 35 peserta 
didik kelas XA sebagai kelas 
eksperimen dan 35 peserta didik kelas 
XB sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2011:308). Adapun Pengumpulan 
datanya menggunakan tes hasil belajar 
Menurut Widiastuti (2015:1) tes secara 
umum adalah suatu alat pengumpul data 
dan sebagai dasar penelitian dalam 
proses pendidikan, dalam bentuk tugas 
yang harus dikerjakan oleh anak didik 
sehingga menghasilkan nilai tentang 
tingkah laku. Suatu tes adalah alat atau 
instrument yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang 
seseorang atau objek. 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo 
(2010:87) instrument penelitian adalah 
alat-alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Adapun 
instrument penelitian yang digunakan 
adalah menggunakan Skala Guttman 
skala pengukuran tipe ini akan didapat 
jawaban yang tegas yaitu “ya –tidak” 
dibuat dalam bentuk checklist dengan 
skor tertinggi satu dan terendah nol, 
yaitu ya mendapat skor 1, tidak 
mendapat skor 0 (Sugiyono, 2011: 
139). Alat pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah dengan 
menggunakan tes, tes yang digunakan 
adalah tes keterampilan cabang 
olahraga dan tes pengetahuan 
Pembelajaran Penjas. Tes keterampilan 
cabang olahraga, bertujuan untuk 
mengukur keterampilan para siswa 
dalam suatu cabang olahraga, tes ini 
akan mengungkapkan penguasaan 
keterampilan teknik dasar dalam cabang 
olahraga, (Nurhasan, 2001:156). 
Penelitian ini menggunakan 
instrumen dari (Neni Damai Yanti 
dalam Agnesia Dwi Saptarina, 
2015:39), yang telah di Expert 
Judgment melalui perhitungan 
menyatakan bahwa instrumen tersebut 
memiliki tingkat validitas dan 
reliabilitas yang baik. Hasil reliabilitas 
shooting (menembak bola) sebesar 
0,684. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
analisis uji-t untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan antara nilai awal 
(pretest)  dan nilai akhir (postest) yang 
telah dilakukan. Sebelum menggunakan 
uji-t data yang diperoleh tidak dijamin 
normal dan homogenitas, untuk itu data 
tersebut terlebih dahulu diuji dengan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini yang dijadikan 
sampel adalah peserta didik kelas X 
SMA PGRI 1 Pontianak yang terdiri 
dari kelas XA dan XB dengan jumlah 70 
orang. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui keefektifan 
model pembelajaran inkuiri terhadap 
hasil belajar shooting bola basket. 
Pengolahan data hasil penelitian 
berdasarkan hasil tes yang telah 
dilakukan terhadap hasil belajar yang 
dimiliki peserta didik dengan analisis uji 
pengaruh. Hasil analisis data 
dibandingkan dan diambil kesimpulan 
untuk mengetahui hasil penelitian 
sebagai jawaban dari masalah penelitian.      
Adapun deskripsi data hasil pretest 
dan posttest kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 2. 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Data Pretest, Posttes Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Deskripsi data kelas eksperimen 
berdasarkan table 2. menunjukkan 
pretest  hasil belajar peserta didik yang 
terdiri dari 35 sampel, dimana skor 
terendah 27, skor tertinggi 81, yang 
mana nilai rata-ratanya 49,88 dengan 
standar deviasi 12,22 sedangkan posttest 
hasil belajar peserta didik yang terdiri 
dari 35 sampel, dimana skor terendah 
45, skor tertinggi 100, yang mana nilai 
rata-ratanya 78,54 dengan standar 
deviasi 13,73. 
Berdasarkan hasil analisi deskripsi 
data pretest dan posttest diatas maka 
didapat nilai rata-rata hasil belajar 
shooting bola basket pada peserta didik  
kelas X pada nilai pretest adalah 49,88 
sedangkan pada nilai posttest adalah 
78,54 maka dapat dilihat terjadi 
peningkatan dengan selisih sebesar 
28,66 dan presentase peningkatan hasil 
belajar shooting bola basket sebesar 
57.46%. 
Sedangkan deskripsi data kelas 
kontrol berdasarkan table 2. 
menunjukkan pretest  hasil belajar 
peserta didik yang terdiri dari 35 
sampel, dimana skor terendah 18, skor 
tertinggi 81, yang mana nilai rata-
ratanya 48,34 dengan standar deviasi 
14,49 sedangkan posttest hasil belajar 
peserta didik yang terdiri dari 35 
sampel, dimana skor terendah 36, skor 
tertinggi 81, yang mana nilai rata-
ratanya 57,08 dengan standar deviasi 
12,14. 
Berdasarkan hasil analisi deskripsi 
data pretest dan posttest diatas maka 
didapat nilai rata-rata hasil belajar 
shooting bola basket pada pesera didik  
kelas X pada nilai pretest adalah 48,34 
sedangkan pada nilai posttest adalah 
57,09, maka dapat dilihat terjadi 
peningkatan denga selisih 8,75  dan 
presentase peningkatan hasil belajar 
shooting bola basket sebesar 18,10%. 
Dari data di atas dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang mana kelas 
eksperimen mengalami peningkatan 
57,46%, sedangkan kelas kontrol 
meningkat sebesar 18,10%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen 
mengalami peningkatan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Nilai rata-rata hasil belajar 
shooting bola basket pada siswa 
sebelum dan setelah perlakuan dapat 
dilihat pada Gambar 1. Berikut: 
Kelas Perlakuan 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Rata-rata 
Standar 
Deviasi 
Kelas 
Eksperimen 
Pretest 
Posttest 
27 
45 
81 
100 
49,88 
78,54 
12,22 
13,73 
Kelas 
Kontrol 
Pretest 
Posttest 
18 
36 
81 
81 
48,34 
57,09 
14,49 
12,14 
 
Type equation here. 
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Grafik 1. Hasil Belajar Shooting Bola Basket Sebelum dan Setelah Perlakuan 
Pada Peserta Didik Kelas X SMA PGRI 1 Pontianak  
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Uraian Signifikasi Keterangan 
Kelas Eksperimen 
Pretest  - 
Posttest - 
 
0,056 > 0,05 
0,070 > 0,05 
 
Normal 
Normal 
Kelas Kontrol 
Pretest   - 
Posttest - 
 
0,114 > 0,05 
0,064 > 0,05 
 
Normal 
Normal 
Berdasarkan hasil tabel 3. diatas 
menunjukkan nilai signifikansi pretest, 
posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tiap indikator lebih besar dari 
0,05 (>0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenita 
Uraian Signifikasi Keterangan 
Kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
0,474 > 0,05 
Homogeny 
 
Berdasarkan hasil table 4. di atas 
dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol lebih besar dari 0,05 
(0,474>0,05). Maka, data hasil posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi homogeny. 
 
Tabel 5. Data Hasil Uji-T Posttest 
Berdasarkan perhitungan di atas, 
dapat dilihat bahwa diperoleh nilai 
sig(2-tailed) sebesar 0,00 yang mana 
0,00<0,05. Maka,sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji 
independent sampel t-test, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, yang artinya terdapat 
perbedaan antara nilai rata-rata posttest 
Indpendent Samples Test 
t-test for Equality of Means 
T Tabel Sig. (2-tailed) 
6,924 0.00 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika 
perhitungan berdasarkan syarat 
pengujian hipotesis bahwa dari data di 
atas diperoleh t hitung dengan (equal 
variances assumed) yaitu sebesar 6,924 
dan sedang t table dengan signifikan 
0,05 (5%):2= 0,025 (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (degree of freedom) 
n-2 atau 70-2 = 68 dengan hasil t tabel 
yaitu 1,99547 yang berarti nilai t hitung 
lebih besar dari t tabel (6,924>1,99547). 
Berdasarkan pengambilan keputusan 
yang berlaku bahwa jika t hitung > dari t 
tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran inkuiri evektif 
dalam meningkatkan hasil belajar 
shooting bola basket pada peserta didik  
kelas X SMA PGRI 1 Pontianak. 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen untuk meningkatkan hasil 
belajar yang dimiliki peserta didik yaitu 
materi shooting bola basket dengan 
menggunakan model pembelajaran 
inkuiri yang dilakukan pada peserta 
didik kelas XA SMA PGRI 1 Pontianak. 
Proses penelitian dilakukan dengan 
melihat kemampuan dasar peserta didik 
melalui tes awal (pretest) selanjutnya 
diberikan proses pembelajaran pada 
materi shooting bola basket dengan 
menggunakan model pembelajaran 
inkuiri. Proses pembelajaran atau 
treamen dilakukan sesuai dengan jam 
pelajaran pendidikkan jasmani olahraga 
dan kesehatan sebanyak 4 (empat) kali 
pertemuan, yaitu dengan frekuensi satu 
minggu satu kali pertemuan dan disetiap 
pertemuan diadakan evaluasi. Maka dari 
itu, pada pertemuan ke empat, peneliti 
melihat perkembangan peserta didik 
yang cukup signifikan, lalu dilakukan 
tes akhir (posttest). Tes akhir dilakukan 
bertujuan untuk membandingkan 
kemampuan dasar dan kemampuan akhir 
setelah pembelajaran. 
Setelah proses penelitian dilakukan 
maka tahap selanjutnya yaitu 
menganalisis uji pengaruh antara tes 
awal dan tes akhir, berdasarkan hasil 
analisis data penelitian maka dapat 
dinyatakan bahwa pada tes awal 
diperoleh nilai kemampuan yang lebih 
rendah dibandingkan tes akhir, 
berdasarkan hasil tes tersebut bahwa 
terlihat peningkatan antara tes awal dan 
tes akhir. Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis uji pengaruh yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran inkuiri 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
shooting bola basket pada peserta didik 
SMA PGRI 1 Pontianak. Pembelajaran 
shooting bola basket menggunakan 
model pembelajaran inkuiri mengalami 
peningkatan sebesar 57.46%. 
Peningkatan kemampuan tersebut 
merupakan pengaruh dari proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
melalui analisis statistik dapat dilihat 
bahwa setelah membandingkan antara 
tes awal dan tes akhir sebagian besar 
hasil yang diperoleh peserta didik 
mengalami peningkatan. Hal tersebut 
tidak lepas dari pengaruh model 
pembelajaran inkuiri yang dipakai oleh 
guru untuk peserta didik agar dapat 
membantu mengefektifkan proses 
belajar. 
Hasil perhitungan uji-t untuk 
pembelajaran shooting bola basket 
memiliki nilai thitung   ttabel = 6,924  
 1,699547, maka HO ditolak (Ha 
diterima), artinya terdapat peningkatan 
signifikan dari kegiatan pretest dan 
posttest karena model pembelajaran 
inkuiri terhadap pembelajaran shooting 
bola basket pada peserta didik kelas XA 
SMA PGRI 1 Pontianak.  
Penelitian ini ada beberapa hal 
yang menjadi kendala, seperti kurang 
tertibnya siswa pada proses 
pembelajaran di lapangan dan jumlah 
sarana pembelajaaran yang kurang. 
Meskipun demikian, peneliti dapat 
mengatasi masalah-masalah tersebut, 
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sehingga penelitian dapat berjalan 
dengan baik. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasrkan hasil penelitian yang 
dilakukan bahwa model pembelajaran 
inkuiri efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar shooting bola basket pada 
peserta didik SMA PGRI 1 Pontianak. 
Hasil penelitian sebelum diberikan 
perlakuan, skor yang diperoleh peserta 
didik yaitu skor terendah 27 dan skor 
tertinggi 81 dengan rata-rata 49,88, pada 
kelas eksperimen sementara untuk kelas 
kontrol skor yang diperoleh peserta 
didik yaitu skor terendah 18 dan skor 
tertinggi 81 dengan rata-rata 48,34. 
Setelah itu peserta didik diberikan 
treatmen dari skor yang diperoleh 
peserta didik meningkat menjadi skor 
terendah 45 dan skor tertinggi 100 
dengan rata-rata 78,54 untuk kelas 
eksperimen sedangkan untuk kelas 
kontrol diperoleh peningkatan skor 
terendah 36 dan skor tertinggi 81 dengan 
rata-rata 57,09. Berdasarkan perhitungan 
peningkatan hasil pembelajaran maka 
diperoleh hasil sebesar 57.46% untuk 
peningkatan kelas eksperimen dan 
18,10% untuk peningkatan kelas 
kontrol. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut, saran 
yang dapat penulis sampaikan adalah: 
(1) Diharapkan guru  mata pelajaran 
penjasorkes SMA PGRI 1 Pontianak 
dapat memilih metode/ model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi 
dan keadaan siswa agar suasana 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
guna mencapai tujuan kegiatan 
pembelajaran, (2) Model  pembelajaran 
inkuiri merupakan model  pembelajaran 
yang melibatkan siswa  sepenuhnya 
dimana guru sebagai fasilitator dan 
model pembelajaran inkuirii  merupakan 
strategi yang sesuai dengan 
perkembangan psikologi modern yang 
menganggap belajar adalah proses 
perubahan, (3) Model pembelajaran 
inkuiri  diharapkan dapat menjadi 
alternatif yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran penjasorkes  di SMA 
PGRI 1 Pontianak, (4)Perlu  adanya 
penelitian yang lebih lanjutt guna 
pengembangan dan peningkatan 
pembelajaran  yang telah ada.  
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